
Pelabuhan Perikanan awal diresmikan melalui Surat Keputusan Menteri Perhubungan No
KM.188/O/Phb-74 pada tanggal 16 Juli 1974. Tentang : Pelabuhan Perikanan diubah statusnya
menjadi Pelabuhan Khusus Perikanan. Pada tanggal 25 Mei 1978, berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pertanian No.310/Kpts/5/1978 Pelabuhan Khusus Perikanan secara resmi
menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan (PPN Pekalongan) Jumlah kapal aktif di
PPN Pekalongan sekitar 322 kapal (dibawah dan diatas 30 GT) dengan total nelayan sekitar
4.500 nelayan dan total produksi perikanan per tahun sekitar 12 ribu ton (fluktuatif) dengan
ikan dominan laying, siro dan kembung. 

Berdasarkan PerMenKP No.66 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Perikanan Tangkap, Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalobngan mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan sumber daya ikan serta
keselamatan operasional kapal perikanan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, pelabuhan perikanan juga melaksanakan fungsi: 
penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, serta pelaporan
dibidang pelabuhan perikanan; 
pelaksanaan pengaturan keberangkatan, kedatangan, dan keberadaan kapal perikanan di
pelabuhan perikanan; 
pelaksanaan pelayanan penerbitan surat tanda bukti lapor kedatangan dan
keberangkatan kapal perikanan; 
pelaksanaan pemeriksaan logbook penangkapan ikan; 
pelaksanaan pelayanan penerbitan persetujuan berlayar; 
pelaksanaan penerbitan sertifikat hasil tangkapan ikan; 
pelaksanaan pengawasan pengisian bahan bakar; 
pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, pendayagunaan, dan
pengawasan, serta pengendalian sarana dan prasarana; 
pelaksanaan fasilitasi penyuluhan, pengawasan dan pengendalian sumber daya ikan,
perkarantinaan ikan, publikasi hasil penelitian, pemantauan wilayah pesisir, wisata
bahari, pembinaan mutu, serta pengolahan, pemasaran, dan distribusi hasil perikanan; 
pelayanan jasa, pemanfaatan lahan, dan fasilitas usaha; 
pelaksanaan pengumpulan data, informasi dan publikasi; 
pelaksanaan bimbingan teknis dan penerbitan sertifikat cara penanganan ikan yang baik; 
pelaksanaan inspeksi pengendalian mutu hasil perikanan pada kegiatan penangkapan
ikan; 
pelaksanaan pengendalian lingkungan di pelabuhan perikanan; dan o) pelaksanaan
urusan ketatausahaan.
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